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Sungguh Allah Maha Perkasa dan Maha Kuat. Siapa-
pun yang berserah diri kepada-Nya dengan sepe-
nuh cinta dan kesetiaan, sekali-kali dia tak akan

disia-siakan. Mereka yang memiliki rencana jahat dan
tujuan nista, tiada akan mampu membinasakannya. Tuhan
berkata kepada mereka, ”Wahai orang-orang yang dungu!
Adakah engkau hendak memusuhi Aku? Dapatkah engkau
menistakan hamba yang kucintai?”

Karena itu, pada hakikatnya tiada akan terjadi sesuatu
di dunia ini kecuali bila telah ditakdirkan oleh Penguasa Langit terlebih dahulu.
Dan tiada tangan duniawi dapat menjangkau sejauh batas yang telah ditakdirkan
oleh langit.

Tuhan adalah cahaya langit dan bumi. Cahaya yang tampak di tempat-tempat
tinggi dan di tempat-tempat rendah, di alam ruh atau pun di alam jasad, bersifat
lahir atau pun batin, adalah merupakan limpahan karuniaNya. Hal ini meng-
isyaratkan kepada kenyataan bahwa karunia Allah, Rabb sarwa sekalian alam itu,
meliputi segala sesuatu.

Segala sesuatu di alam ini tiada yang terlewati dari rahmat-Nya. Keberadaan-
nya yang hakiki adalah pelindung segala sesuatu dari tempat kegelapan yang tak
berwujud, lalu menganugerahi segala sesuatu itu jubah wujud-Nya. Tiada wujud
lain selain Dia. Dia ada dengan sendirinya dan abadi. Segala sesuatu pasti menerima
anugerah-Nya. Tanah dan langit, manusia dan hewan, batu-batuan dan pohon-
pohonan, ruh dan jasmani, semuanya terwujud berkat karunia-Nya.

Sungguhlah bodoh orang-orang yang merencanakan kezaliman. Ketika mereka
membuat rencana makruh dan memalukan itu, mereka tiada ingat akan wujud
Yang Maha Agung dan Maha Kuasa, yang tanpa kehendak-Nya, tiada sehelai

  TAUSIAH  TAUSIAH  TAUSIAH  TAUSIAH  TAUSIAH

Bersetialah pada Tuhan!
Oleh: Hazrat Mirza Ghulam Ahmad
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daun pun dapat jatuh ke bumi. Mereka tak akan berhasil dan malah akan me-
nanggung malu oleh karena kegagalan mereka itu.

Tak secuil kemudaratan pun akan menyentuh orang-orang tulus. Bahkan,
tanda-tanda Tuhan akan senantiasa tampak dan wawasan ilmu khalayak makhluk
Allah kian berkembang. Tuhan Yang Maha Perkasa dan Maha Kuat itu menam-
pakkan wujudNya melalui tanda-tandaNya yang ajaib, meski tak terlihat oleh
mata zahirmu.

Aku berkata dengan sungguh-sungguh bahwa di dalam diri setiap jiwa
terdapat hasrat mencari kebenaran dan setiap hari digandrungi kehausan untuk
mencari jalan kebenaran itu. Akan tetapi, bagaimana caranya merambah jalan ini
dan dengan alat apa tirai ini dapat tersingkap? Aku menyakinkanmu akan sebuah
kebenaran, bahwa Islam-lah yang memberi kabar suka mengenai cara mengenali
jalan itu. Seperti halnya mustahil kita dapat melihat tanpa bantuan mata, atau
mustahil kita dapat berbicaraa tanpa bantuan lidah, demikian pula halnya mustahil
kita dapat menyaksikan wajah Sang Kekasih tanpa bantuan  Al-Qur’an. Aku pernah
menjadi seorang belia, dan kini aku telah menjadi orang yang tua. Namun, aku
tak pernah berjumpa dengan seorang yang mencicipi makrifat yang jernih  kemilau
tanpa adanya pancaran mata air Al-Qur’an ini.

Tauhid adalah cahaya yang terbit di dalam hati, sesudah manusia meniadakan
segala macam sesembahan, baik yang lahiriah maupun batiniah. Cahaya itu tak
dapat diraih dengan mengandalkan kekuatan sendiri, tetapi harus melalui
perantaraan pertolongan Tuhan dan RasulNya. Kewajiban manusia hanyalah
membunuh ego dan melepaskan sifat angkuh syaitaniyah di dalam dirinya.
Manusia hendaklah jangan menyombongkan diri karena telah dibesarkan di dalam
buaian ilmu pengetahuan. Tetapi hendaklah ia menyibukkan diri dalam doa, karena
sesudah itu barulah cahaya Tauhid akan turun di atasnya dari Tuhan, kemudian
suatu kehidupan baru akan dilimpahkan kepadanya.

Tuhan amatlah setia. Karena itu, kepada mereka yang tetap setia kepadaNya,
Dia menampakkan karya-karyaNya yang ajaib. Dunia setiap saat bisa saja menelan
habis mereka dan setiap lawan akan merasa gemas terhadap mereka. Namun,
Tuhan yang menjadi sahabat setia mereka akan menyelamatkan mereka dari setiap
marabahaya yang melanda, dan mengeluarkan mereka, dan mengeluarkan mereka
dari setiap ajang pertarungan sebagai pemenang. Betapa mujurlah orang yang
berpegang teguh pada Tuhan!

[Ruhani Khazain, Jilid II, hal. 19]
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GERAKAN AHMADIYAH INDONESIA,
atau yang populer dengan sebutan Ahma-
diyah Lahore, adalah organisasi mandiri,
dan bukan bagian dari organisasi  apa pun
dan di mana pun. Organisasi ini sepenuh-
nya bergerak dalam usaha penyiaran Islam
di Indonesia, antara lain melalui penerbitan
buku-buku keislaman dan penyelenggara-
an pendidikan formal.

Sebagai organisasi yang sah secara hukum dan eksistensinya diakui oleh negara,
maka sejumlah buku keislaman yang penting-penting, yang diterbitkan oleh GAI, men-
dapat izin resmi dari pemerintah, dan disebarluaskan secara terbuka kepada siapa pun.
Demikian juga semua lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh GAI, yang secara
teknis dikelola oleh Yayasan Perguruan Islam Republik Indonesia (PIRI), juga mendapat
legalitas dari negara, yang siswa atau mahasiswanya berasal dari berbagai kelompok
masyarakat, baik Muslim maupun non-Muslim. Melalui dua macam usaha inilah, ide-
ide keagamaan GAI tersebar luas, sejak organisasi ini didirikan pada tahun 1928.

Oleh karena itu tidak heran jika banyak tokoh pergerakan nasional Indonesia dan
tokoh-tokoh kemerdekaan yang mengambil manfaat dari ide-ide keagamaan GAI, seperti
misalnya Haji Agoes Salim, HOS Tjokroaminoto, dan Ruslan Abdul Ghani. Bahkan Bung
Karno, proklamator dan presiden pertama Republik Indonesia, secara terbuka menya-
takan besarnya manfaat buku-buku yang diterbitkan oleh GAI. Oleh karena itu jika
sampai saat ini masih ada orang, atau kelompok orang, yang tidak memahami ide-ide
keagamaan GAI, hampir pasti karena kemiskinan literatur atau kesalahpahaman belaka.

GERAKAN AHMADIYAH INDONESIA
DAN TANTANGANNYA

  ARTIKEL  ARTIKEL  ARTIKEL  ARTIKEL  ARTIKEL

Oleh: Mulyono | Sekretaris PB GAI

Artikel berikut ini disampaikan sebagai pengantar dalam Silatu-
rahmi Perwakilan Uni Eropa Peserta Indonesia Interfaith Scholar-
ship (IIS) yang diprakarsai atas Kerjasama PKUB Kemenag RI,
KBRI Belgia, Keharyapatihan Luxembourg dan Uni Eropa pada
26 Agustus 2013 di Sekretariat PB GAI, Yogyakarta.
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Kesalahpahaman terhadap GAI yang
masih terdapat pada sebagian kecil orang,
pada umumnya bukan disebabkan karena
paham keagamaan yang dianut dan di-
sebarluaskan oleh GAI, melainkan karena
label Ahmadiyah yang melekat pada nama
organisasi ini. Mereka mengira bahwa GAI
tidak berbeda dengan organisasi lain yang
kebetulan memiliki nama yang hampir
sama dengan GAI. Meskipun demikian,
kesalahpahaman itu hingga hari ini belum
pernah berkembang menjadi konflik, apa-
lagi sampai mewujud tindakan kekerasan
kepada warga GAI di mana pun, di Indo-
nesia ini. Mudah-mudahan demikianlah
adanya pula di masa yang akan datang.

Berbagai peristiwa konflik yang me-
nyangkut Ahmadiyah, di mana pun di
Indonesia, tidak ada sangkut-pautnya
dengan Gerakan Ahmadiyah Indonesia
(GAI). Karena itu, baik secara kelemba-
gaan maupun pribadi-pribadi warganya
tidak pernah menjadi sasaran tindak
kekerasan dari pihak mana pun. Betapa
pun demikian, peristiwa konflik tersebut
menimbulkan keprihatinan yang menda-
lam bagi seluruh warga GAI. Oleh karena
itu GAI selalu mendukung setiap upaya
untuk mencari penyelesaian yang adil dari
pihak mana pun. Dalam hal ini GAI telah
berulang kali ikut dilibatkan oleh pihak
pemerintah dalam upaya mencari penye-
lesaian terbaik, berkenaan dengan kasus
Ahmadiyah.

Adanya dua organisasi yang sama-
sama menggunakan nama Ahmadiyah di
Indonesia, adalah fakta hukum yang tidak
bisa dipungkiri. Namun yang perlu di-

ketahui juga, bahwa keduanya tidak ada
hubungan organisatoris maupun ideologis
— yang tersebut terakhir ini terutama da-
lam sejumlah paham maupun praktik ke-
agamaan. Tentang adanya perbedaan
organisatoris dan ideologis itu bukan saja
telah dijelaskan oleh GAI sejak berdirinya,
melainkan juga, bahkan berulang-ulang,
telah dijelaskan dan disosialisasikan oleh
pihak pemerintah. Tidak kurang dari
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, di
hadapan guru-guru teladan tingkat
nasional di Istana Negara Jakarta (2005)
telah memberikan penjelasan adanya
perbedaan dua Ahmadiyah itu. Demikian
juga Menteri Agama Maftuh Basuni (2006)
maupun Surya Dharma Ali. Sehingga
karena boleh jadi betapa pentingnya pen-
jelasan tentang perbedaan antara dua
Ahmadiyah itu untuk dijelaskan kepada
masyarakat Indonesia, pemerintah bahkan
telah mengeluarkan Surat Keputusan
Bersama Tiga Menteri tentang Ahmadiyah
(2008).

Berbagai upaya dari pihak pemerintah
itu, selain untuk melindungi kelompok
masyarakat yang oleh kelompok masyara-
kat lainnya dianggap sebagai penyebab
konflik, juga untuk mencegah agar konflik
serupa tidak terulang kembali. Menurut
hemat kami, pemerintah telah melakukan
upaya yang terbaik, khususnya yang terkait
dengan kasus Ahmadiyah. Di satu sisi
pemerintah tetap menghormati perbedaan
paham keagamaan yang ada, sedangkan
di sisi lain juga memberikan perlindungan
agar kelompok tersebut tidak menjadi
sasaran tindak kekerasan dari kelompok
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masyarakat lainnya. Oleh karena itu upaya
pemerintah tersebut harus didukung oleh
semua pihak.

GAI adalah gerakan penyiaran Islam,
yang usaha penyiaran itu dilakukan dengan
cara-cara yang damai. Kata Ahmadiyah
yang digunakan sebagai nama organisasi
ini, merujuk pada nama lain Nabi Muham-
mad saw. yang tersebut dalam Al-Qur’an
Surat Ash-Shaff ayat 6, yakni Ahmad.
Nama ini mengandung aspek jamaliyah
dalam pribadi Nabi Muhammad saw., yang
manifestasinya antara lain keindahan budi
pekerti, kerendahan hati, dan kelemahlem-
butan. Jadi, tujuan penggunaan kata Ah-
madiyah dalam nama organisasi Gerakan
Ahmadiyah Indonesia (GAI) adalah agar
orang-orang yang berkhidmat di dalam
wadah organisasi ini menghayati dan ke-
mudian mengaktualisasikan sifat-sifat ke-
Ahmadan (Ahmadiyah) itu, bukan saja da-
lam konteks usaha penyiaran Islam tetapi
juga dalam konteks kehidupan sosial, yakni
keindahan budi bekerti, sikap rendah hati
dan kelemahlembutan.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang
menjunjung tinggi agama sebagai landasan
moral dan spritual dalam membangun per-
adaban. Jauh sebelum terbentuknya nega-
ra ini, berbagai macam agama sudah ada,
tumbuh dan berkembang di Nusantara ini,
yang tidak jarang terjadi konflik antar pe-
nganutnya. Kemerdekaan Republik Indo-
nesia yang diproklamasikan pada tanggal
17 Agustus 1945 pasti melalui  proses yang
panjang hingga sampai pada sebuah kese-
pakatan bahwa perbedaan dalam berbagai
hal tidak menghalangi untuk hidup ber-

dampingan secara damai di dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Perbedaan bahasa dipersatukan dalam
bahasa Indonesia, perbedaan sosial dan
lain-lain dipersatukan dalam Pancasila se-
bagai falsafah hidup bersama, dan perbe-
daan agama dipersatukan dalam pernyata-
an yang secara eksplisit terdapat di dalam
UUD 1945, yakni bahwa ‘Negara berdasar
atas Ketuhanan Yang Maha Esa’. Dalam
hal yang tersebut terakhir ini, sesungguh-
nya mengandung arti bahwa bangsa Indo-
nesia dengan beraneka macam agama dan
keyakinan yang dianut, telah bersepakat
untuk mengakhiri konflik agama dan keya-
kinan. Jadi harus dikatakan bahwa konflik
atas nama atau berlatar belakang agama
dan keyakinan, lebih-lebih tindak kekeras-
an, sesungguhnya sangat mencederai kese-
pakatan itu. Kiranya bukan mustahil jika hal
ini tidak mendapat perhatian semua pihak,
maka sendi-sendi kerukunan dan kedamai-
an itu akan hancur, yang akan berujung
pada hancurnya pula bangunan NKRI. Ini-
lah tantangan besar yang dihadapi oleh
GAI, yang tujuan pendiriannya adalah
untuk menciptakan kehidupan batin yang
salam (damai) di bumi Pancasila ini.

Dalam perspektif GAI, Islam adalah
agama yang menuntun pemeluknya untuk
mencapai hidup damai (salam) melalui dua
cara, yakni berserah diri sepenuhnya ke-
pada Allah (aslama wajhahu lillah) dan ber-
buat baik kepada sesama manusia (mukh-
sin). Allah adalah satu-satunya Tuhan, Dia
adalah Dzat Yang Esa dan Maha Kuasa.
Menurut hemat kami, seluruh bangsa Indo-
nesia, apa pun agama dan keyakinannya,
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percaya kepada Tuhan Yang Esa dan Maha
Kuasa itu. Bahwa persepsi tiap-tiap orang
tentang Tuhan (Allah) itu berbeda-beda,
hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Per-
buatan baik adalah buah dari pohon ke-
imanan kepada Allah itu, karena Allah
adalah Dzat Yang Maha Baik dan pasti
mengajarkan kebaikan, maka iman kepa-
daNya harus membuahkan perbuatan baik
pula. Menyakiti sesama manusia karena
alasan perbedaan agama atau pun paham
keagamaan, menurut pendapat kami, ber-
tentangan dengan iman kepada Allah.

Dalam konteks ini, menyakiti tentu
bukan hanya dalam arti fisik, melainkan
bisa dalam arti non-fisik. Misalnya ada se-
seorang atau kelompok dalam Islam yang
menyebut orang lain di luar golongannya
sebagai kafir (tidak beriman), maka hal ter-
sebut pasti akan menyakiti hati mayoritas
umat Islam Indonesia, bahkan dunia. Pera-
saan sakit hati ini, jika tidak terkendali,
dapat diekspresikan dalam berbagai ben-
tuk tindak kekerasan fisik, seiring dengan
terbukanya era kebebasan berekspresi di
Indonesia pasca reformasi tahun 1998.
Seluruh warga GAI selalu mengulang salah
satu janji kepada dirinya sendiri bahwa ia
tidak akan menyakiti sesama manusia, baik
dengan tangan, ucapan, maupun dengan
cara-cara lain. Dan juga janji yang lain,
yaitu akan mencintai sesama manusia,
demi cintanya kepada Allah dan Utusan-
Nya, Muhammad saw.

Uraian di atas adalah satu hal. Hal lain,
bahwa menurut keyakinan GAI, zaman ini
adalah zaman yang dijanjikan oleh Allah
sebagai zaman kemenangan Islam kem-

bali. Tetapi dalam pemahaman GAI pula,
kemenangan Islam bukanlah berarti keme-
nangan suatu golongan atas golongan yang
lain, atau kemenangan pihak yang satu atas
kekalahan pihak yang lain. Islam itu bukan
orang dan bukan pula golongan, sehingga
musuh Islam bukanlah juga orang ataupun
golongan. Musuh Islam adalah, misalnya,
kemusyrikan, kemunafikan, kekafiran, ke-
jahiliyahan, dsb., yang itu semua bisa ber-
semayam di dalam dada siapa pun, baik
Muslim maupun non-Muslim.

Kemenangan Islam hanyalah berarti
kemenangan nilai, yakni nilai-nilai kebenar-
an yang diajarkan oleh Islam. Kemenangan
nilai-nilai itu akan diakui dan dijalankan
sebagai kebenaran universal, seperti misal-
nya kejujuran, keadilan, kedamaian, sikap
toleran, dan sebagainya. Islam adalah aga-
ma fitrah, sehingga kebenaran ajarannya
pasti selaras dengan tun-tutan fitrah seluruh
umat manusia.

Hampir dapat dipastikan bahwa setiap
orang menginginkan kedamaian. Keadaan
inilah yang ingin dicapai oleh Islam. Oleh
karena itu, menurut pendapat kami, mus-
tahil Islam bisa ditegakkan dengan lempar-
an batu, pukulan kayu maupun ledakan
bom.***

Dalam pemahaman GAI, kemenanganDalam pemahaman GAI, kemenanganDalam pemahaman GAI, kemenanganDalam pemahaman GAI, kemenanganDalam pemahaman GAI, kemenangan
Islam bukanlah berarIslam bukanlah berarIslam bukanlah berarIslam bukanlah berarIslam bukanlah berarti kemeti kemeti kemeti kemeti kemenangan suatunangan suatunangan suatunangan suatunangan suatu
golongan atas golongan yanggolongan atas golongan yanggolongan atas golongan yanggolongan atas golongan yanggolongan atas golongan yang     lain, ataulain, ataulain, ataulain, ataulain, atau
kemenangan pihak yang satu ataskemenangan pihak yang satu ataskemenangan pihak yang satu ataskemenangan pihak yang satu ataskemenangan pihak yang satu atas
kekalahan pihak yang lain. Islam itukekalahan pihak yang lain. Islam itukekalahan pihak yang lain. Islam itukekalahan pihak yang lain. Islam itukekalahan pihak yang lain. Islam itu
bukan orang dan bukan pula golongan,bukan orang dan bukan pula golongan,bukan orang dan bukan pula golongan,bukan orang dan bukan pula golongan,bukan orang dan bukan pula golongan,
sehingga musuh Islam bukanlah jugasehingga musuh Islam bukanlah jugasehingga musuh Islam bukanlah jugasehingga musuh Islam bukanlah jugasehingga musuh Islam bukanlah juga
orang ataupun golongan.orang ataupun golongan.orang ataupun golongan.orang ataupun golongan.orang ataupun golongan.
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KEBEBASAN BERAGAMA adalah kebebasan hak azasi
manusia yang sangat penting untuk diimplementasikan
dalam kehidupaan sehari-hari. Namun hendaklah dipaha-
mi dengan sungguh-sungguh bahwa pemahaman agama,
dan aqidah serta pelaksanaannya, harus memperhatikan
hukum, norma dan nilai yang berlaku di masyarakat.

ARTIKELARTIKELARTIKELARTIKELARTIKEL

KEBEBASAN BERAGAMA
DALAM KONTEKS BHINEKA TUNGGAL IKA

Interaksi antar masyarakat yang demikian majemuk dalam pergaulan global ini sangat
rentan terhadap attitude setiap pribadi dalam penghayatan agamanya. Karena itu timbul-
nya kesalahpahaman dan pergeseran nilai yang berakibat pada keresahan sosial di ma-
syarakat sedapat mungkin harus dicegah sejak dari awal. Kegiatan dengan tema “Ke-
bebasan Beragama Dalam Konteks Bhineka Tunggal Ika” ini diharapkan dapat
menghasilkan tambahan keluasan wawasan dan rumusan-rumusan, yang semakin mema-
hamkan kita tentang apa dan bagaimana menjalankan kehidupan bersama yang lebih
kokoh, dan bersatu dalam upaya menciptakan kehidupan bermasyarakat dan bernegara
yang lebih baik dan lebih bermartabat.

Sumbangan tulisan ini adalah sebuah tambahan pemahaman, dengan harapan yang
sangat besar semoga kehidupan bermasyarakat, dan dengan sendirinya juga kehidupan
negara, ke depan ini akan menjadi lebih baik dan bermartabat. Dan juga semoga tidak

Oleh: Nanang RI Iskandar
Ketua Majelis Amanah Organisasi GAI

Tulisan di bawah ini disampaikan dalam Silaturahmi Nasional yang di-
gagas oleh Komnas Ham, dengan Tema “Kebebasan Beragama Dalam
Konteks Bhineka Tunggal Ika” yang diselenggarakan di Bali, tanggal
18-20 September 2013. Dimuat di sini dengan melalui suntingan redaksi
untuk kepentingan para pembaca Fathi Islam. Selamat membaca!

Semua mahluk adalah keluarga Allah,
maka orang yang paling dicintai Allah ialah

orang yang paling bermanfaat bagi keluarga-Nya
[HR. Baihaqi]
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akan terjadi peristiwa-peristiwa yang dapat menyebabkan keresahan sosial, yang biasanya
disebabkan karena ketidaktahuan atau salah paham dalam berkeyakinan.

Dari segala kemajemukan masyarakat, agama dan kepercayaan, dan perbedaan
paham atas ajaran agama itu, telah lahir keragaman aliran pemikiran dan ekpresi ke-
agamaan, yang pada tingkat tertentu dapat memicu konflik. Dari berbagai ragam
perbedaan itu, Negara Indonesia diharapkan selalu tetap kokoh, kuat dan bersatu.
Karena, dalam kondisi semacam ini, dunia dan masyarakat Indonesia khususnya
dihadapkan pada permasalahan kehidupan yang makin membutuhkan ketenteraman
dan kesejahteraan dalam menghadapi segala problem kehidupan.

Pluralisme
Secara historis, lahirnya gagasan pluralisme dilatarbelakangi oleh persoalan keragam-

an teologi agama. Satu sama lain mengklaim sebagai “satu-satunya jalan keselamatan”,
atau yang paling benar di masyarakat. Dari ini lahirlah kelompok fundamentalisme,
radikalisme, moderatisme hingga liberalime, yang kemudian menjelma menjadi gerakan
sosial. Dalam ranah teologi, paling tidak ada 3 sikap umat beragama, yakni:
1. Sikap Eksklusif. Sikap ini adalah yang paling dominan selama ini. Merasa dirinya,

atau golongannya, yang paling benar
2. Sikap Inklusif. Paradigma ini tidak merasa bahwa dirinya adalah yang paling benar.
3. Sikap Paralel. Paradigma ini berpendapat bahwa setiap agama mempunyai jalan

keselamatannya sendiri.

Pluralisme timbul sebagai akibat perkembangan kebebasan, atau situasi liberal, dari
sikap inklusif. Gagasan pluralisme agama merupakan salah satu perspektif dalam melihat
hakekat agama. Selain karena adanya penetrasi dari peradaban barat modern, lahirnya
gagasan pluralisme juga sebagai jawaban terhadap persoalan-persoalan sosial yang
disebabkan agama.

Kebebasan Beragama dan HAM
Bagaimanakah kebebasan beragama dan HAM adalah hal yang sangat perlu untuk

mendapatkan jawaban bagi upaya untuk menuju ketenteraman dan keamanan bersama,
menuju upaya kesejahteraan bersama. Berikut ini adalah prinsip-prinsip kebebasan ber-
agama:
1. Prinsip Dasar. Perlunya definisi atas apa yang dimaksud agama.
2. Prinsip Hak Azasi Beragama

a. Memahami kebebasan perlunya untuk memeluk agama
b. Memahami kebebasan untuk tidak beragama
c. Memahami kebebasan untuk berpindah agama
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d. Memahami kebebasan untuk mengajarkan agama
e. Memahami bahwa sejak lahir, hak azasinya sebagai manusia harus dihormati
f. Memahami kebebasan untuk menikah berlainan agama
g. Kebebasan untuk membentuk aliran paham agama.

3. Prinsip Kewajiban Bernegara
a. Pemerintah, atau Aparat Negara, berkewajiban mempunyai dasar dalam bertindak

untuk menjaga semua pemeluk agama, dan juga bagi yang tidak beragama
b. Aparat Negara tidak mencampuri substansi ajaran agama, atau aqidah agama
c. Aparat Negara berkewajiban membatasi ekspresi atau manifestasi dari seseorang

atau kelompok agama, apabila diluar norma-norma masyarakat
d. Aparat Negara tidak berhak membuat keputusan hukum yang menyatakan bahwa

aliran agama adalah sesat dan menyesatkan, kecuali jika aliran itu melakukan
praktek-praktek yang melanggar hukum dan tata susila

e. Aparat Negara berkewajiban untuk membina dan meningkatkan ketertiban masya-
rakat dalam pelaksanaan praktek-praktek agama.

Bhineka Tunggal Ika
Secara singkat Bhineka Tunggal Ika berarti adalah persatuan, atau tepatnya meskipun

berbeda-beda, namun hakekatnya adalah satu. Bisa berarti satu bangsa, satu tanah air
dan satu bahasa, seperti apa yang diungkap dalam Sumpah Pemuda pada tahun 1928.
Bisa juga berarti integrasi dari penjabaran Kelima Sila Pancasila itu sendiri.

Menurut apa yang saya ketahui, Bhineka Tunggal Ika diikuti oleh kata-kata Tan
Hanna Dharma Mangrua, yang kurang lebih artinya “Tak Ada Dharma Yang Mendua”,
atau juga berarti “Tak Ada Pengabdian Kecuali Kepada Tuhan Yang Tunggal”. Kata-
kata itu jelas memperkuat makna atau arti dari Bhineka Tunggal Ika.

Ada juga yang berpendapat bahwa asal itu semua adalah Keyakinan Hindu yang
secara lengkap berbunyi “Bhineka Tunggal Ika, Tan Hanna Dharma Mangrua, Shiva
Maha Dewa”. Demikianlah asal dan arti atau makna mengenai Bhineka Tunggal Ika
yang sekarang menjadi “Pegangan Tempat Berpijak Sang Garuda” dalam simbol Negara
Republik Indonesia.

Kata-kata Bhineka Tunggal Ika telah bersenyawa dengan masyarakat Indonesia dan
terpilih sebagai simbol persatuan bangsa Indonesia.

Kebebasan menurut Qur’an dalam Bingkai Bhineka Tunggal Ika
Menurut Qur’an Suci, manusia amatlah tinggi martabatnya, dipandang dari kedu-

dukan manusia di alam semesta dan peranan yang sewajarnya dilakukannya. Umat
manusia dipercaya melakukan tugas yang tak dapat dipikul oleh makhluk lain yang
manapun juga, yaitu kerjasama dan berlomba-lomba melanjutkan perjalanan evolusi
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dari fase psikis menuju ke fase spiritual. Secara singkat, tugas tersebut dapat dirumuskan
sebagai keharusan mengubah keadaan jiwanya sendiri agar tumbuh, berkembang dan
lambat-laun menjadi sempurna, dengan jalan menunaikan kewajiban terhadap Allah,
dirinya sendiri, dan sesamanya (QS 5:93; 13:20-22). Agar manusia dapat melaksanakan
tugas kewajiban ini, maka ia dianugerahi kemungkinan jasmani, mental, dan rohani
yang berpadanan satu sama lain (31:20; 75:4; 64:3). Ia diciptakan sebagai sebaik-baik
makhluk (95:4; 15:26-29), yang tak dibebani sesuatu yang tak melebihi kemampuannya
(2:286, 233; 6:153; 7:42; 23:62; 22:78; 2:185), dan tak mempunyai apa-apa selain apa
yang ia usahakan (53:39-41).

Keunggulan atau kelebihan manusia dari makhluk yang lain terletak pada aktualisasi
kemungkinan-kemungkinan dan kuasa-kuasa jasmani, mental, dan rohaninya. Ini tang-
gung jawab yang dibebankan Allah di atas bahu manusia untuk dijalankan dengan se-
ngaja dan sadar akan tujuannya. Seperti yang akan dibicarakan lebih lanjut, pada
manusia terdapat indra-indra, kemungkinan-kemungkinan mental dan sosial, otak yang
kaya dan rumit, sehingga dia memiliki kesanggupan menyesuaikan diri dan menguasai
lingkungan yang selalu berubah. Namun dia tidak bergantung dengan itu semua, karena
dia dianugerahkan kemampuan yang lebih dari itu. Misalnya dia diberi jari-jari tangan
(75:4) yang melambangkan kemampuan penyesuaian diri dan sifat lenturnya dibanding-
kan dengan anggota tubuh lainnya.

Selain itu, dia pun diberikan kesanggupan berbicara (55:4), menggunakan bahasa
(15:26, 28; 30:22), membaca dan menulis (96:1- 5), yang semuanya menggunakan
lambang-lambang, sehingga dapatlah dia memperoleh kemampuan pragmatis tentang
alam dan menguasai tenaga-tenaga yang ada di alam sebagai khalifah. Manusia dapat
mengembangkan dan mempraktikkan ilmu (teknologi, industri) untuk kepentingan umat
manusia dan menyebarkan serta mewariskan kepada keturunannya. Dengan demikian
jelaslah bahwa jenis, sifat, aktivitas, dan pengaruh manusia kepada lingkungannya, pada
dasarnya jauh berbeda dengan binatang.

Kelebihan manusia dari binatang itu lebih nyata lagi, karena diciptakan dengan
kemauan bebas dan dalam batas-batas tertentu dapat berbuat sesuka hatinya. Dia di-
anugerahi kekuasaan mengambil keputusan dan berbuat menurut pertimbangannya
sendiri. Dia dianugerahi kebebasan memilih (freedom of choice). Jika kekuasaan itu
digunakan dengan baik, maka dia akan mencapai kedudukan yang tinggi. Tetapi
sebaliknya, jika kekuasaan itu salah dipergunakan, maka tak boleh tidak manusia harus
merasakan akibat pahit dari perbuatannya itu (95:4-6)

Kenyataan bahwa dia dikaruniai kekuasaan memilih, jelas mengandung arti dia tidak
dipaksa menaati hukum Ilahi, dia merdeka berbuat kebaikan dan merdeka pula berbuat
kejahatan. Orang yang dipaksa dan tidak boleh memilih, tentu saja tidak dapat diminta
pertanggung jawaban atas perbuatannya.
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Demikian pula halnya dalam agama. Jika sekiranya manusia itu diciptakan tanpa
nafsu natiqah atau nafsu tamyis (daya membedakan baik dengan buruk, dan kesanggupan
timbang-menimbang), maka seluruh umat manusia pasti memeluk agama Islam. Tetapi
karena mereka dikarunai daya-daya yang memungkinkan mereka memilih dengan
merdeka itu, maka mereka tidak boleh dipaksa (2:256; 10:99; 50:45; 25:54; 18:29;
17:107; 76:3; 73:19; 74:54,55; 76:29).

Manusia diberi kebebasan menempuh cara dan jurusan hidup yang disukainya. Dia
leluasa mempertumbuhkan jiwanya dengan serampangan, hidup asal hidup saja, tanpa
pedoman tertentu yang memenuhi syarat-syarat objektif, tanpa mengetahui sebenarnya
apa tujuan hidupnya dan apa seharusnya diperbuat di dunia ini. Tetapi kebebasan itu
tidak akan dinikmatinya tanpa ikatan yang tetap dalam upaya mencari kepuasan dan
kesenangan hidup, ataupun dengan cara memuaskan nafsu biologisnya.

Manusia boleh pula mencoba mengatur dengan sesuka hatinya kehidupan politik,
sosial, ekonomi, budaya, dan sebagainya dari pandangan seorang filsuf, dari teori atau
sistem ikatan-ikatan yang diciptakan oleh seorang ahli, tetapi pada akhirnya akan meng-
alami kegagalan hidup. Kekurangan dan cacat dari masing-masing sistem akan nyata
jua dalam praktik dari buahnya, dan sewaktu-waktu perlu diperbaiki dan diselaraskan
dengan keadaan yang sebenarnya. Jika suatu sistem ternyata tidak memuaskan dan
lebih banyak mendatangkan kerugian dari pada manfaatnya, maka sistem itu akan
ditinggalkan dan diganti oleh ahli lainnya yang lebih progresif dalam menciptakan teori
atau sistem yang baru.

Jalan lain ialah menerima kebenaran tentang perlu adanya suatu Kekuasaan Yang
bertindak sebagai penunjuk jalan,Yang menolong, dan memimpinnya dalam memper-
gunakan kemerdekaan rohaninya. Setelah itu, dia harus mengusahakan dirinya untuk
menaati Pimpinan itu, seperti halnya semua ciptaan Ilahi yang lain. Dia harus taat kepada
hukum-aturan yang menyebabkannya tumbuh, berkembang, dan mencapai tujuan di-
ciptakannya

Martabat dan kodrat manusia, dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika, terlihat dalam
seruan agar umat manusia bersilaturahmi, “Semua mahluk adalah keluarga Allah, maka
orang yang paling dicintai Allah ialah orang yang paling bermanfaat bagi keluarga-
Nya” (HR Baihaqi). Amalannya antara lain sebagai berikut:
1. Ta’aruf, saling kenal mengenal
2. Menyatakan kecintaan (mahabbah)
3. Salam dan jabat tangan
4. Saling memberi hadiah
5. Bersikap menggembirakan, terbuka dan ramah
6. Saling mengutamakan
7. Menyampaikan ucapan selamat (tahniah)
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8. Menyempatkan saling berkunjung
9. Memberikan haqnya kepada saudaranya sesama muslim, antara lain memenuhi unda-

ngan, menjenguk apabila sakit, mengucapkan doa bila ada yang bersin, dsb-nya
10.Melaksanakan kewajiban muslim yang baik yakni infaq, zakat dan sedeqah.

Tujuan persaudaraan umat manusia adalah mewujudkan satu bentuk persaudaraan
yang bernilai fitrah (suci dan sakral), sehingga tercipta persaudaraan yang baik, damai,
yang diridhoi Allah Swt. Karena itu, “karakter” silaturahmi hendaknya adalah
1. Mampu untuk memberikan semangat tinggi dalam berkorban
2. Tidak pasif atau minta-minta
3. Bersikap aktif dan kritis
4. Memelihara kesucian persaudaraan
5. Nilai persaudaraan berdasar pada ketaatan pada Allah Swt (Ketuhanan Yang Maha

Esa).

Kebebasan seorang muslim adalah kebebasan yang bermartabat, tetap dalam bingkai
Pancasila, khususnya saling membina persatuan antar manusia, dan dengan sendirinya
memperkuat persatuan bangsa, memperkokoh Bhineka Tunggal Ika, atau kebhinekaan
dalam berbangsa dan bernegara, di Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Keesaan Umat Manusia
Menurut Quran Suci, pria maupun wanita diciptakan dari satu nafs atau satu zat

(min nafsin wahidah), atau dapat pula dikatakan dari jenis yang sama (6:99; 16:72;
31:28). Umat manusia merupakan satu keesaan (4:1; 7:189; 10:19). Semuanya seakan-
akan anggota dari satu keluarga (49:13), yang tinggal di bumi yang sama sebagai
hamparan tempat melepaskan lelah, dan di bawah langit yang sama pula sebagai atap
(2:22).

Persaudaraan manusia yang dilukiskan dalam Qur’an Suci memiliki landasan yang
amat luas. Yang dituju dalam dua ayat di atas yang tersebut belakangan, bukanlah kaum
mukmin saja seperti yang diuraikan dalam tiga ayat sebelumnya, melainkan manusia
seumumnya, yang mereka itu seakan-akan satu, yang terbagi menjadi bangsa, kabilah
dan keluarga. Janganlah sekali-kali merenggangkan hubungan antar mereka, melainkan
dikenalkan satu sama lain. Keunggulan seseorang di atas orang lain dalam persaudaraan
besar ini bukanlah bergantung kepada kebangsaan, kekayaan ataupun derajat, melainkan
tergantung dari ketaqwaan atau ketinggian akhlaknya.

Konsekuensi yang langsung dari Keesaan Umat Manusia ialah Hukum tentang
Wahyu Ilahi yang sifatnya universal dan berlaku sama bagi wanita dengan pria dalam
lapangan akhlak dan rohani. Setiap sifat baik yang dapat dicapai seorang pria, maka
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dapat dicapai juga oleh seorang wanita. Sebagaimana seorang pria mempunyai hak-
hak terhadap istrinya, begitu pula seorang wanita mempunyai hak-hak terhadap
suaminya (2:228; 33:35). Hubungan seorang suami dengan istri, dan sebaliknya,
dilambangkan Qur’an Suci sebagai pakaian dengan pakaian, yang dapat melindungi
dan menyenangkan satu sama lain, dan dapat pula merupakan perhiasan bagi mereka
(2:187). Dan pakaian yang terbaik adalah libasut-taqwa (pakaian yang melindungi
dari kejahatan), dan pakaian ini adalah pakaian yang terbaik, yang merupakan perhiasan
bagi jiwa, dan itulah yang mendatangkan ketentraman batin, atau sakinah (7:26). Dan
dengan taqwa, kaum Muslimin diperintahkan supaya memperlakukan semua orang
dengan ramah dan kelembutan hati, sekaligus mengingatkan bahwa manusia adalah
satu umat.

Tetapi, Keesaan Umat Manusia, yang seharusnya menciptakan persaudaraan umat
manusia, ternyata pada dewasa ini banyak yang dalam keadaan retak-retak, dan bahkan
dalam masyarakat Islam sendiri, di sebagian dunia ada yang masih dalam kondisi pecah-
belah. Apakah hal ini oleh karena banyak pemimpin yang belum mampu  memahami
Islam dengan pemahaman Quran yang utuh?

Semoga para pemimpin yang mempunyai jabatan strategis, segera mampu mema-
hami, bahwa manusia adalah umat satu, sehingga dalam segala kebijakan kepemimpin-
annya, insya Allah tidak akan menciptakan kegoncangan-kegoncangan yang hebat dalam
masyarakat.
 
Negara bagai sebuah bangunan

Islam dapat diibaratkan sebuah  bangunan atau rumah  yang terdiri atas dasar, atau
fondasi, kemudian berikutnya adalah tiang, atap, dinding dan peralatan-peralatan lain
yang diperlukan. Bangunan Islam dasarnya adalah Kalimah Syahadat, tiangnya adalah
shalat, atapnya adalah puasa, dinding diibaratkan zakat dan peralatan lain adalah haji.
Apa-apa yang diutarakan tsb adalah yang disebutkan dengan nama Rukun Islam.

Bagaimanakah dengan negara? Dalam membangun sebuah bangunan tentu ada
niat, dan diikuti dengan kegiatan lain-lainnya. Niat the founders bangsa tertuang dalam
Sumpah Pemuda, kemudian dicetuskan dalam Proklamasi Kemerdekaan. Kemu-
dian para pemimpin bangsa bersepakat untuk membentuk bangunan negara secara go-
tong royong yang mempunyai dasar negara yakni Pancasila, dan dibentuklah pilar-
pilar guna menegakkan negara yakni UUD 1945. Mengenai atap, dinding dan juga
peralatan yang diperlukan dalam sebuah bangunan negara, ditetapkan kemudian, ber-
gantung dari bangunan-bangunan pilar yang telah disepakati.

Berkaitan dengan hal tersebut  apabila ajaran Islam ditinjau lebih dalam, ternyata
Islam adalah ajaran yang di antara bimbingan-bimbingannya adalah sbb: Niat untuk
bergerak adalah Kalimah Syahadat, kemudian dicetuskan dalam ucapan basmalah,
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dan kemudian dasar untuk bergerak dalam membuat
bangunan, dan juga dalam segala hal  adalah Al-Fatihah
atau Ummul Kitab, sedang pilar-pilar utamanya adalah
Shalat.

Pancasila dan Al-Fatihah
Beruntung bahwa Indonesia mempunyai Pancasila

yang merupakan dasar falsafah negara yang sangat dika-
gumi oleh bangsa-bangsa lain. Pancasila menjadi dasar
falsafah tidaklah terjadi secara kebetulan. Hal ini terjadi berkat
kodrat dan iradat Ilahi Rabbi. Mengapa demikian? Karena ter-
bukti bahwa ternyata ada keselarasan antara Pancasila dengan Ummul kitab, Al-Fatihah.

Al-Fatihah, Menurut Rasulullah saw., pengertiannya dapat dibagi menjadi dua bagian,
yakni antara Tuhan sendiri dan hamba-hamba-Nya. Antara keduanya berhubungan erat,
kata berjawab, gayung bersambut.

Allah memperkenalkan diri: Manusia datang bersembah sujud
Alhamdulillaah (Uluhiyat) Iyyaaka na’budu (Ibadat)
Rabbil ‘Aalamiin (Rububiyat) Waiyyaaka nasta’iin (Isti’anat)
Ar-Rahmaan (Rahmaniyat) Ihdinash-shiraathal-mustaqiim (Hidayat)
Ar-Rahiim (Rahimiyat) Shiraathalladziina an ‘amta ‘alaihim

(In’amat)
Maaliki Yaumid-diin Ghairil-maghdluubi ‘alaihim waladl-dlaalliin
(Malikiyat) (Salahiyat)

Lalu perhatikan keselarasan kandungan antara Al-Fatihah dan Pancasila berikut ini:

Uluhiyat --- Ibadat --- Sila ke-1 : Ketuhanan Yang Maha Esa
Rububiyat --- Isti’anat --- Sila ke-2 : Kemanusiaan yang adil dan beradab
Rahmaniyat --- Hidayat --- Sila ke-3 : Persatuan Indonesia
Rahimiyat --- In’amat --- Sila ke-4 : Kerakyatan yang dipimpin oleh hik-

mat kebijaksanaan dalam permusya-
waratan perwakilan

Malikiyat --- Salahiyat --- Sila ke-5 : Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia

Bangsa-bangsa lain, biasanya dasar falsafah mereka adalah seputar Liberty, Fraternity.
Egalitee, atau Justice, Democracy, Liberty dlsb-nya. Indonesia justru telah mengakui
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Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai Dasar Negara yang pertama. Atau dengan
perkataan lain, Dialah yang kita akui, yang telah menciptakan Liberty, Democracy, Justice
dan lain sebagainya itu.

Penduduk Indonesia yang mayoritasnya muslim apakah lupa Al-Fatihah dan Panca-
sila? Siapapun pasti sangat heran, apa sebabnya bangsa Indonesia yang mempunyai
dasar negara yang terindah di dunia ini, namun dalam pencapaian rasa aman dan ke-
sejahteraan nampaknya tertinggal dengan bangsa lain.

Kemungkinan besar, sadar atau tidak sadar, kita telah meremehkan, atau tergelincir
dalam memahami Pancasila, sehingga kita lupa atau khilaf, tidak menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pancasila dalam kehidupan sehari-hari adalah:

Iman --- Ketuhanan Yang Maha Esa
Jujur --- Kemanusiaan yang adil dan beradab
Benar --- Persatuan Indonesia
Adil --- Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawa-

    ratan dan perwakilan
Sabar --- Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Berkenaan dengan pemahaman Pancasila yang begitu indah dan begitu luhur sebagai
Dasar Negara, dan dapat dengan mudah dipahami dalam kehidupan sehari-hari, mari
kita bangun, bangkit serta tak henti-hentinya untuk kerja keras dan kerja cerdas guna
menyiapkan masa depan yang lebih baik bagi generasi yang akan datang. Dimulai dari
sekarang ini, di bulan puasa ini, dengan niat suci, membersihkan diri sendiri, tanpa pamrih,
dengan sabar dan dengan satunya kata dan perbuatan, membangun Negara kita: Satu
utuh ceria berkarya!

Wong Utomo
Di kalangan masyarakat Jawa dikenal istilah Wong Gede, Wong Cilik, dan Wong

Utomo. Wong gede adalah orang kaya, orang berpangkat dan orang yang berilmu,
sedangkan wong cilik adalah orang yang tidak mempunyai salah satu dari ketiga hal
tersebut. Sementara, wong utomo adalah orang yang rendah hati, teguh dan kokoh
imannya, dan selalu berusaha mengikuti jejak-jejak orang tulus sehingga dirinya mem-
peroleh nikmat Allah karena ridho-Nya

Dalam Islam, merujuk pada QS 4:69, yang dimaksud wong utomo atau orang utama
adalah orang-orang yang diberi kenikmatan. Ada empat golongan manusia yang disebut-
kan dalam ayat tersebut, yakni para nabi, shiddiqîn, syuhadâ’, serta shâlihîn. Para Nabi
adalah mereka yang diberi keutamaan berupa amanat untuk menyampaikan risalah
Allah. Para shiddiqin adalah orang yang selalu suka kepada kebenaran, dan dalam isti-
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ARTIKELARTIKELARTIKELARTIKELARTIKEL

DALAM KESEMPATAN INI saya mencoba menyampaikan permintaan teman-
teman serta saudara-saudaraku tercinta tentang bagaimana dan kapan paham
Ahmadiyah Lahore merambah Kota Wonosobo, sebuah wilayah yang terletak

di pegunungan nan indah serta berhawa sejuk, di hamparan lembah yang diapit gunung
Sindoro dan Sumbing, serta Pegunungan Dieng yang begitu menawan bagi siapa saja
yang pernah berkunjung.

Paham Ahmadiyah Lahore di Indonesia mula-mula diperkenalkan oleh Mubaligh
dari Pakistan yang terkenal bernama Mirza Wali Ahmad Baig. Mirza Wali Ahmad Baig
datang di Indonesia dengan tujuan syiar Islam. Islam dalam perspektif Ahmadiyah Lahore
adalah Islam yang membuahkan sikap “menjunjung tinggi agama melebihi dunia” bagi
para penganutnya, dengan jalan “menegakkan Kedaulatan Allah di dalam dada manusia”.
Paham ini digelorakan oleh seorang mujaddid abad XIV, Hazrat Mirza Ghulam Ahmad,
yang bergelar Masih dan Mahdi.

Atas undangan kyai Sabitun, Mirza Wali Ahmad Baig pernah datang ke Desa Tanjung-
sari, Binangun, Watumalang, Wonosobo. Beliau datang untuk pertama kalinya dengan
menunggang kuda. Kehadiran beliau disambut oleh Kyai Sabitun di kediamannya, yang
berada di kompleks Pondok Dusun Tanjungsari.

Kyai Sabitun adalah anak Kyai Abdul Wahab, tokoh Islam di Wonosobo kala itu.
Beliau adalah salah satu tokoh muda yang pada tahun 1920-an diutus oleh Persyarikatan
Muhammadiyah untuk mempelajari Ahmadiyah ke Lahore, bersama enam pemuda lain-

Masjid Abdul Wahab
di Dusun Tanjungsari

SEKILAS SEJARAH
GERAKAN AHMADIYAH INDONESIA

DI WONOSOBO
Oleh: Basyirudin | GAI Cabang Wonosobo
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besaran, karena dianggap sebagai gerakan yang mengancam kewibawaannya sebagai
penguasa.

Para santri Kyai Sabitun di kemudian hari banyak yang menjadi tokoh yang hebat se-
perti Kyai Muh. Jamil dan Kyai Haji Abul Hasan. Mereka menjadi penerus misi Ahmadiyah
Lahore di Wonosobo. Selain dari Wonosobo, Pondok Pesantren yang mereka kelola di-
ikuti oleh para santri dari berbagai daerah, seperti Madiun, Purwokerto, dan Purbalingga.

Desa Binangun, yang kala itu dipimpin Kyai Muh. Jamil sebagai Lurah, pernah dijadi-
kan markas persembunyian Pasukan Siliwangi, yang berjuang mempertahankan Kemer-
dekaan. Ketika keberadaan mereka tercium pasukan Belanda, akhirnya Desa Binangun
dan Tanjungsari dibombardir oleh tentara Belanda. Desa dengan jumlah penduduk kurang
dari seribu orang kala itu, dijatuhi lebih dari 20 bom. Desa Binangun pun luluh lantak,
dan banyak rakyat yang jadi korban.

Dengan sisa-sisa kekuatan yang ada, Kyai Muh. Jamil dan KH Abul Hasan mencoba
menata kembali situasi desa. Berkat pertolongan Allah SWT, kedua tokoh tersebut berhasil
menata kehidupan masyarakat kembali. Mereka pun meneruskan keberadaan Pondok
dengan sisa-sisa santri yang selamat dari gempuran Pasukan Udara Belanda.

Akhirnya kehidupan beragama di Desa Binangun mulai terwujud kembali. KH Abul
Hasan menjadi tokoh agama yang kharismatik sampai akhir hayatnya. Beliau meninggal
pada tahun 1999 karena sakit, dimakamkan di Pemakaman Umum Desa Binangun.

Berkat KH Abul Hasan, Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) Cabang Wonosobo
sampai sekarang masih eksis, dan masih banyak orang yang merindukan ajaran-ajaran
beliau yang begitu indah. Bahkan masyarakat Wonosobo tidak asing lagi terhadap
keberadaan GAI. Di Wonosobo, warga GAI bisa hidup nyaman berdampingan dengan
warga masyarakat lainnya.

Demikian sekilas GAI di Wonosobo. Semoga bisa menjadi gambaran saudara-
saudaraku yang mencintai hidup damai.[]

nya, termasuk Jumhan, putra Pendiri Muhammadiyah,
Ahmad Dahlan.

Sepulang dari Lahore, Kyai Sabitun menyebarkan Islam
dalam perspektif Ahmadiyah Lahore di Wonosobo. Beliau
tergolong salah satu Kyai yang terkenal karena kecerdasan-
nya. Ajaran Islam yang disampaikannya di mana-mana ter-
kenal sangat rasional sehingga menjadikan orang terkagum-
kagum.

Pada jaman penjajahan Belanda, Kyai Sabitun pernah
mengadakan dialog akbar lintas agama, bertempat di Gereja
Jawa Kota Wonosobo, yang dihadiri ribuan orang. Dengan
kekuatan Allah, Kyai Sabitun sukses menggelar acara akbar
itu dan selamat sampai acara usai. Padahal, kala itu Penjajah
Belanda sangat benci terhadap pengerahan massa besar-Kyai Abul Hasan
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Moehammad Bachroen Lahir di Purwokerto, 12
Februari 1911. Selama hampir sebelas tahun,
Bachroen muda menghabiskan waktu belia-

nya di Pondok Pesantren Jamsaren, Solo, dan menamat-
kan sekolahnya di Madrasah Mamba’ul ’Ulum. Selepas
mondok, beliau kembali ke kampung halamannya,
Purwokerto.

Sejak tahun 1930, bersama sahabat karibnya, Moe-
hammad Irshad, beliau aktif mendampingi Mirza Wali
Ahmad Baig yang mengisi pengajian rutin setiap hari

PROFILPROFILPROFILPROFILPROFIL

Moehammad Bachroen

Sabtu malam Minggu yang diselenggarakan di kediaman bapak Warnadi, Sokaraja. Dari
Ahmad Baig inilah beliau memperdalam Islam dan mengasah keahliannya dalam ber-
bahasa Inggris. Selain itu, melalui Ahmad Baig, beliau mulai berkenalan dengan Gerakan
Ahmadiyah.

Tahun 1933, Mirza Wali Ahmad Baig pindah ke Jakarta untuk membantu bapak
Soedewo mempersiapkan terbitnya Quran Suci bahasa Belanda. Bachroen muda pun
kemudian menggantikan beliau menggembleng kader-kader GAI yang dipusatkan di
Masjid As-Salam Pejagalan, Purwokerto. Beliau juga aktif menulis artikel untuk Majalah
“Muslim”, majalah berbahasa Jawa yang diterbitkan GAI Cabang Purwokerto. Seringkali
beliau menggunakan nama samaran “Siti Radhiyah” dalam berbagai tulisannya.

Sejak usia muda, beliau menjadi pegawai pemerintah di Dinas Kesehatan Kareside-
nan Banyumas sebagai Manteri Malaria. Pekerjaan itu beliau geluti hingga tahun 1942,
sampai datangnya tentara Dai Nippon, Jepang. Di masa pendudukan Jepang ini, bersama
Moehammad Irshad dan kawan-kawan lainnya, beliau masuk dinas militer tentara Pembela
Tanah Air (PETA). Kariernya di dinas militer terus menanjak.

Tahun 1960, beliau menjadi Sekretaris Militer Presiden Soekarno. Saat itulah beliau
berkesempatan menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci Mekah mendampingi Presiden
Soekarno. Pada tahun itu pula, beliau terpilih menjadi anggota MPRS, dan menjabat
hingga tahun 1966.

Catatan karier H. M. Bachroen di dinas militer :
1943-1945 Gudanco Deidan dengan pangkat Kapten.
1945 -1946 Komandan Resimen 15 dengan pangkat Letnan Kolonel
1946-1948 Komandan Resimen 16
1948-1949 Komandan STC Banyumas merangkap Komandan WKL
1950-1951 Kepala Staf Territorium IV, pangkatnya naik menjadi Kolonel
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1951-1956 Panglima Territorium V Diponegoro, Semarang.
1957-1958 Direktur Corps Intendan Angkatan Darat (CIAD).
1959 Pensiun dari Dinas Militer dengan pangkat Brigadir Jendral

tugas terakhir sebagai Hakim Perwira pada Pengadilan Tinggi Militer.

beliau dianugerahi Bintang Gerilya oleh Pemerintah RI karena jasa-jasanya membela
dan memperjuangkan Negara RI. Pemerintah Daerah Purwokerto mengabadikan nama
beliau sebagai nama jalan di Kota Purwokerto, yakni “Jalan Brigjend H.M. Bachrun”,
yang membentang dari sejak Bunderan Berkah sampai dengan Sinar Kasih, Mersi.

Warisan beliau yang cukup fenomenal adalah hasil karya terjemah beliau, yakni
Qur’an Suci: Terjemah dan Tafsir Bahasa Indonesia, terjemah dari The Holy Qur’an
karya Maulana Muhammad Ali. Beliau menerjemahkannya hingga hampir sepuluh tahun
lamanya, sebagai amanat Muktamar GAI pada tahun 1958 di Yogyakarta. Sayang sekali,
beliau tak sempat menyaksikan terbitnya Quran Suci yang sangat tinggi nilainya itu.

Setelah menderita sakit beberapa minggu, pada hari Ahad tanggal 6 Mei 1979 pukul
18.30 di RSPAD Gatot Soebroto, beliau dipanggil oleh Allah SWT. Beliau wafat dalam
usia 68 tahun, dan dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata, Jakarta.

Di samping karya terjemah Qur’an Suci, cukup banyak juga buku yang beliau
terjemahkan. Berikut adalah buku-buku yang lahir dari tangan beliau, antara lain:
1. Rahasia Hidup (terjemah dari The Gospel of Life karya Khawaja Kamaluddin)
2. Peradaban Barat yang diletakkan oleh Sarjana Islam (terjemah dari The

Arab Heritage of Western Civilization karya Rom Landau)
3. Safinatu Nuh (terjemah dari Safinatu Nuh karya Hazrat Mizra Ghulam Ahmad)
4. Barahini Ahmadiyah (terjemah bersama Idris L. Latjuba dari buku dengan judul

yang sama karya Hazrat Mirza Ghulam Ahmad)
5. Dajjal, Yakjuj wa Makjuj (terjemah dari Dajjal, Gog and Magog karya Maulana

Muhammad Ali)
6 Islamologi (Dinul-Islam) (terjemah bersama R. Kaelan dari The Religion of

Islam karya Maulana Muhammad Ali). [bas]

Tahun 1966, beliau diangkat
menjadi Ketua Umum PB GAI
menggantikan bapak R. Ng. H.
Minhadjoerahman Djojosoegito (w.
21 Juni 1966). Sejak tahun 1967,
setiap bulan beliau rutin memberi-
kan pelajaran agama di lingkungan
Yayasan PIRI. Setiap Selasa mem-
berikan pelajaran bahasa Arab,
setiap Rabu memberi pelajaran ke-
ahmadiyahan, dan Minggu pagi
memimpin kajian Tafsir Qur’an.

Pada tanggal 20 Oktober 1977,
Bapak Bachroen saat memimpin Forum Jalsah
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***
BERITA DUKA CITA

Inna lillaahi wa inna ilayhi rooji’uun. Di penghujung tahun 2013 lalu, keluarga besar
Gerakan Ahmadiyah Indonesia berduka teramat dalam, dengan wafatnya sejumlah
anggota keluarga dari berbagai daerah. Mereka antara lain:
1. Bapak Sama’un, warga GAI Pliken. Wafat pada 1 September 2013 jam 09.15

wib.
2. Ibu Jaini. Beliau adalah ibunda dari Bapak M. Iskandar, Ketua GAI Cabang Yogya-

karta. Wafat di kediamannya di Klaten, pada hari Rabu, 2 Oktober 2013.
2. Sdr Agus Adiwijaya. Beliau adalah putra pertama dari Bapak Nanang RI Iskandar,

Ketua Majelis Amanah Organisasi GAI. Beliau meninggal di kediamannya di Jl. Persa-
habatan Raya, Jakarta Timur, pada hari Selasa, 22 Oktober 2013.

3. Bapak Sayyid Ahmad Yazid Burhany. Beliau adalah sesepuh GAI cabang Kediri.
Wafat pada hari Senin, 28 Oktober 2013 sekitar pukul 19.00 wib.

4. Bapak Rakun Ahmadi Gunasasama, B.Sc. Beliau adalah sesepuh GAI Cabang
Banyumas. Meninggal pada hari Sabtu, 9 November 2013 sekitar pukul 09.15 pagi.
Sebelum wafatnya, beliau menderita sakit beberapa lama.

Semoga mereka, dan juga saudara-saudara lain yang boleh jadi telah meninggalkan
kita tanpa tersiar kabarnya di antara kita, mendapatkan ketenangan dan kelapangan
dalam jalan kembalinya ke haribaan Allah Ta’ala. Amin.[]

***
KUNJUNGAN ANGGOTA PARLEMEN UNI-EROPA

Pada tanggal 26 Agustus 2013, GAI mendapat kunjungan dari Europe Parliamen-
tary Dialogue on Pluralism and Diversity in Indonesia (Forum Parlemen Uni-Eropa dalam
Bidang Dialog Pluralisme dan Kebinekaan), yang tergabung dalam forum Indonesia In-
terfaith Scholarship (IIS). Silaturahmi tersebut diprakarsai atas kerjasama FKUB Kemenag
RI, KBRI Belgia, dan Keharyapatihan Luxembourg dan Uni Eropa. Para tamu diterima
oleh PB GAI di ruang aula Yayasan PIRI, Baciro, Yogyakarta.

Meski yang dituju oleh Forum Parlemen itu adalah GAI, tetapi panitia dari pihak
Indonesia berinisiatif mengundang juga JAI cabang Yogyakarta untuk ikut hadir dalam
forum tersebut.

Dalam pengantarnya, Mrs. Joanna (Inggris), selaku koordinator peserta, menyampai-
kan apresiasinya, karena secara umum Indonesia berhasil mengatur keragaman secara
harmonis. Meskipun, hal itu tercederai oleh berbagai kasus konflik yang terjadi belakangan
ini. Kehadiran mereka di Indonesia, menurut beliau, adalah untuk mendengar secara

WARTA KELUARGAWARTA KELUARGAWARTA KELUARGAWARTA KELUARGAWARTA KELUARGA
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lain berkenaan dengan perkembangan situasi kondisi dan tantangan Ahmadiyah dalam
menghadapi bermacam masalah keagamaan di Indonesia. Terkait konflik agama di Indo-
nesia, khususnya yang terkait dengan Jemaat Ahmadiyah, Bapak Abdul Karim memberi
saran agar supaya GAI berkonsolidasi dan semakin menguatkan sosialisasi perbedaan
teologi antara Gerakan Ahmadiyah dan Jemaat Ahmadiyah. Beliau juga meminta supaya
buku yang ditulis oleh Amir Aziz terkait perbedaan itu dapat diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.

Sore harinya, ditemani sekretaris PB GAI, Bapak Mulyono dan Bapak Purwiyadi,
para tamu bersilaturahmi dengan keluarga Bapak Yatimin AS di kediamannya di daerah
Mlati, Sleman. Dalam kesempatan tersebut, Bapak Abdul Karim meminta secara khusus
Bapak Yatimin untuk bersedia ke Pakistan untuk beberapa waktu, antara lain dalam rangka
untuk menerjemahkan beberapa buku yang telah ditulis oleh Amir Aziz. Usai beramah
tamah serta berjamaah shalat maghrib dan Isya’ di sana, para tamu melanjutkan perjalanan
menuju Magelang ditemani Bapak Yatimin AS dan rombongan PB GAI.

Di Magelang, para tamu disambut oleh pengurus GAI Magelang di kediaman Bapak
Muhammad Surman, Ketua GAI Magelang. Hadir juga warga GAI dari beberapa tempat
seperti Kembangan dan Kalinegoro. Acara ramah tamah dan dialog berlangsung hangat,
meski pada awal kedatangan listrik dalam keadaan mati. Justru keadaan itu digunakan
oleh Bapak Abdul Karim sebagai gambaran keadaan tentang meruginya orang-orang
yang tak mengenal kebenaran Islam yang telah ditajdid oleh Mujaddid Hazrat Mirza
Ghulam Ahmad. Islam diibaratkan cahaya terang, yang dengan itu manusia dapat melihat
kebenaran. Lampu mati adalah gambaran saat dimana Islam dalam masa kegelapan.
HMGA datang untuk menyalakan kembali lampu itu, sehingga cahaya Islam kembali
bersinar dan menerangi kehidupan manusia. Beliau pun berpesan supaya warga GAI di
Magelang khususnya untuk tetap memiliki semangat juang menyebarluaskan keindahan
Islam, meskipun dengan sedikit orang. Sekitar pukul 22.00 wib, para tamu berpamitan
untuk kembali ke Yogyakarta.

Selasa, 24 September 2013
Pagi hari sekitar pukul 9, para tamu dengan diantar sekretaris PB GAI, bersilaturahmi

dengan Institut DIAN/Interfidei, sebuah lembaga yang konsern dalam dialog antar iman
dan usaha-usaha perdamaian di Indonesia. Di sana para tamu disambut hangat oleh be-
berapa pengurus harian Interfidei. Dalam kesempatan tersebut, Bapak Abdul Kareem
menyatakan apresiasinya yang mendalam terhadap lembaga tersebut. Beliau bercerita
mengenai keterlibatannya dalam berbagai forum global dalam konteks interfaith dialogue.
Sebagai anggota Peace Foundation of Europe, beliau banyak diundang ke berbagai kota
di Eropa dalam rangka dialog. Beliau menyatakan bahwa Gerakan Ahmadiyah di berbagai
negara juga menjadi inisiator dan terlibat aktif dalam berbagai forum dialog interfaith
dan perdamaian.

Sore harinya, selepas ‘Ashar, para tamu mendapat kunjungan dari ibu-ibu yang ter-
gabung dalam organisasi Muslimat GAI cabang Yogyakarta. Dalam dialog, kedua belah
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pihak berbagi cerita dan pengalaman aktivitas organisasi muslimat di masing-masing
tempat. Menurut Amir Aziz, muslimat Ahmadiyah Lahore di Pakistan bahkan lebih sering
menjadi pelopor dan tulang punggung bagi berbagai aktivitas jamaah secara keseluruhan.

Rabu, 25 September 2013
Pada hari itu, Yayasan PIRI menyelenggarakan peringatan ke-66 Hari Lahir PIRI,

yang berpusat di Kompleks PIRI Baciro. Dalam kegiatan tersebut, para siswa sekolah-
sekolah PIRI di Yogyakarta, menyelenggarakan berbagai kegiatan dan menampilkan
berbagai karya kreatifnya di bidang keagamaan, kesenian, dan olahraga.

Para tamu hadir pada pagi hari dan disambut meriah oleh siswa-siswi SD PIRI yang
menampilkan seni kreatif Drum Band. Setelah itu, mereka mengikuti upacara seremoni
Peringatan Harlah PIRI yang diselenggarakan di serambi utara Masjid Darussalam PIRI.
Selain para tamu dan warga PIRI, Ketua Umum PB GAI, Bapak Fathurrahman Ahmadi,
juga turut hadir dalam seremoni tersebut. Seremoni diakhiri dengan gunting pita dan
pelepasan balon sebagai simbol berlangsungnya peringatan kegiatan.

Selepas seremoni, digelar berbagai kegiatan, antara lain audisi lomba keagamaan
siswa-siswi se-Yayasan PIRI. Audisi yang dilaksanakan antara lain lomba adzan, lomba
ceramah, lomba kaligrafi, lomba hafalan al-Qur’an. Disamping itu, diselenggarakan juga
kegiatan olahraga antara lain pertandingan futsal, volly, badminton, panjat tebing, antar
siswa-siswi. Siswa-siswa SMP PIRI 1 menampilkan seni membatik, sementara siswa SMA/
K PIRI menampilkan pentas musik dan band festival.

Malam hari, diadakan pertemuan khusus di Rumah Soka, antara ketiga tamu dengan
Ketua Umum PB GAI, yang ditemani oleh istri beliau, ibu Wiratni, dan bendahara PB
GAI, Ibu Ida Rochani. Dalam pertemuan tersebut Amir Aziz menyampaikan dana bantuan
dari Faruqui Saleema Trust sebesar US $ 15.000,- yang diperuntukkan bagi pembiayaan
penerbitan Qur’an Suci dan buku-buku lain yang diterbitkan oleh GAI.

Kamis, 26 September 2013
Pagi hari selepas Subuh, para tamu ditemani beberapa pengurus PB GAI, berangkat

ke Kediri, dan tiba di markas GAI Cabang Kediri sekitar pukul 1 siang. Kehadiran para
tamu disambut meriah oleh segenap warga, yang telah menunggu sedari pagi bersama
para tokoh dan pengurus GAI Kediri. Hadir juga beberapa orang dari aparat desa dan
kepolisian. Setelah beramah tamah dengan tokoh dan pengurus, para tamu mengikuti
dialog umum dengan segenap warga. Acara dipandu langsung oleh sekretaris GAI cabang
Kediri, Bapak Mutohir Alabas.

Di awal acara, Ketua GAI cabang Kediri, Bapak Asadi Alfatah menyampaikan laporan
mengenai berbagai kegiatan yang telah diselenggarakan GAI Kediri dan juga bermacam
rencana dan agenda GAI Kediri ke depan. Antara lain beliau menyampaikan rencana
pembangunan masjid di pekarangan bagian selatan Markas GAI yang akan dimulai sese-
gera mungkin. Kemudian setelah itu Bapak Ali Yasir, mewakili PB GAI, memberi kata
sambutan, dilanjutkan dengan ceramah umum oleh Bapak Abdul Karim. Dalam kesem-
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patan itu, beliau menyampaikan pentingnya memperkuat visi keislaman di tubuh GAI.
Beliau juga menekankan pentingnya setiap warga memahami perbedaan antara Ahma-
diyah Lahore dan Qadian.

Acara berakhir sekitar pukul 3 lebih, setelah melalui tanya-jawab yang cukup panjang.
Sesudah shalat ‘Ashar berjamaah, para tamu dan rombongan PB GAI berpamitan untuk
kembali ke Jogjakarta. Para tamu tiba kembali di Jogjakarta sekitar pukul 1 dinihari dan
beristirahat di Rumah Soka.

Jum’at, 27 September 2013
Jum’at pagi, para tamu diminta untuk menghadiri seremoni penyerahan beasiswa

kepada siswa-siswi SD PIRI dari beberapa tokoh GAI. Dalam kesempatan itu Bapak Abdul
Karim memberikan sambutan dan apresiasi atas berbagai prestasi yang diraih anak-
anak. Disaksikan oleh para tamu undangan dan orangtua/wali siswa, beliau memimpin
doa, antara lain supaya siswa-siswi SD PIRI dapat menjadi orang-orang yang memberi
manfaat dan menjadi berkat bagi semua orang di masa yang akan datang.

Setelah menghadiri acara penyerahan beasiswa, beliau bertiga melaksanakan shalat
Jum’at di Masjid Darussalam PIRI bersama dengan jamaah dari warga sekitar. Dalam
khotbahnya, Bapak Ali Yasir menyampaikan berbagai argumen berkenaan dengan ber-
akhirnya kenabian pada diri Nabi Muhammad saw dan keharusan kita mengimaninya.

Sore hari, diselenggarakan seremoni perpisahan antara ketiga tamu dengan PB GAI
di RM Numani, Lempuyangan. Bapak Iwan Yusuf, mewakili PB GAI sekaligus sebagai
Ketua Yayasan PIRI, menyampaikan ucapan terima kasih dan apresiasi atas kehadiran
para tamu. Beliau menyampaikan bahwa kehadiran mereka memberi semangat bagi
GAI untuk tetap berjuang dalam upaya dakwah Islam.

Sore hari, ketiga tamu berpamitan. Mereka berangkat ke bandara Adisucipto diantar
oleh Sekjen PB GAI, Bapak Ali Arie, ditemani Bapak Purwiyadi dan Bapak Mulyono.
Mereka kembali ke Jakarta, untuk meneruskan perjalanan ke Singapura melalui Bandara
Soekarno Hatta pada Sabtu Siang. Di Jakarta, mereka bermalam di kediaman keluarga
besar almarhum Bapak Mansyur Basuki, di daerah Ulujami, Jakarta Utara. Ibu Variny
Mansyur, Ketua Muslimat PB GAI, dan keluarga menyambut hangat kedatangan mereka.

Sabtu, 28 September 2013
Ibu Variny Mansyur dan keluarga memanfaatkan waktu terakhir beramah tamah

dengan para tamu dari malam hingga pagi hari untuk berdiskusi tentang berbagai hal.
Bakda Subuh, diadakan tadarus Al-Qur’an, dan Bapak Abdul Karim menyampaikan
kajian atas ayat-ayat yang dibaca. Menjelang siang, Ketua GAI Jakarta, Bapak Sulardi
Notopertomo, beserta yang lain datang dan ikut menemani hingga siang hari. Kemudian
mereka mengantarkan ketiga tamu ke Bandara Soekarno-Hatta untuk meneruskan
perjalanan mereka ke Singapura.[]
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***
KUNJUNGAN BAPAK YATIMIN KE LAHORE, PAKISTAN

Keinginan Bapak Abdul Karim Saeed Pasha, Presiden AAIIL Pakistan, yang beliau
utarakan ketika berkunjung ke Indonesia, agar supaya Bapak Yatimin AS berkenan
mengadakan kunjungan balik ke Lahore, Pakistan, akhirnya terlaksana sudah. Bapak
Yatimin AS berkenan memenuhi undangan tersebut. Beliau berangkat ke Lahore pada
tanggal 17 Desember 2013 lalu, melalui Bandar Udara Soekarno Hatta, Jakarta.
Keberangkatan beliau ke Jakarta diantar oleh istri tercinta, Ibu Tina Afiatin.

Beberapa hari sebelum keberangkatan, Bapak Yatimin dan istri bersilaturahim secara
khusus ke kediaman Bapak Iwan Yusuf, untuk berpamitan dan mohon doa restu. Beliau
juga bersilaturahmi ke Sekretariat PB GAI, dan diterima oleh Bapak Mulyono, sekretaris
PB GAI.

Bapak Yatimin diminta ke Lahore, di samping menghadiri Jalsah Salanah Internasio-
nal, juga dalam rangka tugas khusus yang diamanatkan kepada beliau. Tugas khusus ter-
sebut adalah menerjemahkan beberapa buku yang telah ditulis oleh Sekjen AAIIL, Bapak
Amir Aziz Al-Azhari. Salah satu buku tersebut antara lain berjudul “Ikhtilaf-i Silsilah-
i Ahmadiyya” (Split in the Ahmadiyya Movement), yang mengurai sejarah dan alasan
perpecahan di dalam tubuh Ahmadiyah sepeninggal Hazrat Mirza Ghulam Ahmad. Buku
tersebut juga mengurai koreksi atas berbagai pernyataan Pendiri Jemaat Qadiani, Mirza
Basyiruddin Mahmud Ahmad, dan juga para pengganti sesudahnya, yang bertentangan
dengan konsep dan semangat universal syiar Islam yang diletakkan oleh HMGA melalui
Gerakan Ahmadiyah. Buku lain yang beliau tulis adalah kumpulan dalil-dalil mengenai
penolakan pengakuan kenabian HMGA yang dtuduhkan kepadanya, baik oleh Qadiani
maupun pihak lain.

Untuk itu, marilah kita bermohon kepada Allah Ta’ala, supaya berkenan memberikan
kemudahan bagi perkara-perkara yang menjadi tugas Bapak Yatimin AS. Juga semoga
beliau dapat kembali ke Indonesia dan berkumpul kembali bersama keluarga, dan mem-
bawa buah tangan berupa karya-karya terjemahan beliau di tengah-tengah kita semua.[]

***
JALSAH SALANAH 2013

Alhamdulillah, pada tanggal 22-24 Desember 2013 lalu, keluarga besar GAI bersama
guru/karyawan PIRI telah menyelenggarakan Pengajian Tahunan (Jalsah Salanah).
Pengajian yang berlangsung selama tiga hari dua malam, sejak Ahad sore hingga selasa
siang itu diselenggarakan di Sekretariat PB GAI, Kompleks Yayasan PIRI Baciro,
Yogyakarta.

Sedianya, Panitia Jalsah menghendaki untuk mengundang Kyai Kanjeng dan Emha
Ainun Nadjib (Cak Nun) selaku pimpinannya. Meski telah melakukan dua kali pertemuan
dengan pihak manajemen, namun kehadiran Kyai Kanjeng dalam forum jalsah tidak
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dapat terlaksana, karena padatnya acara yang harus mereka hadiri di berbagai kota di
Indonesia. Kendati demikian, kegiatan Jalsah akhir tahun lalu tidak kalah meriah dengan
kehadiran beberapa tokoh dan akademisi, yang berkenan bersilaturahmi dan berbagi
wawasan pengetahuan mereka di hadapan peserta Jalsah.

Peserta jalsah yang hadir diperkirakan sekitar 500-an orang, dari anak-anak hingga
kaum pinisepuh. Warga GAI dari berbagai daerah mulai berdatangan sejak Ahad pagi.
Selain dari Yogyakarta sendiri, peserta jalsah berasal dari berbagai cabang GAI, yakni
Jakarta, Kediri, Blitar, Madiun, Surakarta, Magelang, Wonosobo, Purbalingga, Banyumas,
Jakarta, dan Sumatera.

Sementara itu, GAI cabang Bandung tidak satupun yang dapat hadir, antara lain
karena sebagian tengah menderita sakit. Sebelumnya, Bapak Ishak Hanafiah, Ketua GAI
Cabang Bandung, memberitakan perihal ketidakhadirannya kepada panitia jalsah. Ketua
Umum PB GAI, Bapak Fathurrahman Ahmadi, juga berhalangan hadir karena alasan
sakit. Demikian halnya juga dengan Bapak Nanang RI Iskandar, Ketua Majelis Wali
Amanah  GAI, yang saat itu berhalangan hadir karena alasan yang sama.

Ahad, 23 Desember 2013
Bakda shalat ‘ashar berjamaah, seremoni pembukaan jalsah dilaksanakan secara

sederhana di serambi Masjid Darussalam. Bapak Purwiyadi, selaku Ketua Panitia,
memberikan sambutan hangat dan apresiasi atas kehadiran para peserta dalam pengajian
dan silaturahmi yang diselenggarakan setiap tahun itu. Sambutan berikutnya disampaikan
oleh sesepuh GAI, Bapak Dr. Soekasno Warnodirjo (GAI Kudus). Sebagai anggota Majelis
Amanah, beliau didaulat oleh panitia untuk sekaligus juga membuka secara resmi pelaksana-
an jalsah, karena hingga sore hari itu para Ketua PB GAI belum hadir. Kemudian acara
pembukaan diakhiri dengan do’a yang dipimpin oleh Bapak K.H. S. Ali Yasir.

Selepas ‘Isya, diselenggarakan pengajian umum dengan menghadirkan Bapak K.H.
Abdul Muhaimin, pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummahat, Kotagede.
Beliau adalah tokoh Nahdlatul ‘Ulama yang cukup populer, khususnya di Yogyakarta.
Beliau adalah juga koordinator Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB), yang ber-
gerak di bidang aktivitas dialog lintas iman. Acara pengajian umum dimeriahkan oleh
lantunan shalawat dan tabuhan rebana yang dibawakan oleh Grup Hadrah El-Ma. Grup
ini adalah bentukan dari para santri Pondok Pesantren Al-Mahalli, Wonokromo, yang
didirikan oleh almarhum Kyai Mujab Mahalli.

Senin, 23 Desember 2013
Selepas shalat tahajud yang dilanjutkan dengan shalat Subuh berjamaah, jamaah

pengajian mendapat siraman ruhani yang disampaikan oleh dua mubaligh, yakni Bapak
Usman Gumanti (GAI Kediri) dan Bapak Drs. Sardiman (GAI Banyumas). Bapak Usman
Gumanti antara lain menyampaikan perihal pentingnya umat manusia, termasuk warga
GAI, untuk mengupayakan perdamaian dan cinta kasih di antara sesama. Karena,
kedamaian adalah syarat mutlak bagi kebahagiaan manusia. Serenta itu, Bapak Sardiman
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36   Guru SMK PIRI 2 Yogyakarta 100,000      
37   SMK PIRI 1 Yogyakarta 1,000,000    
38   Bp Ali Arie Susanto SMA PIRI 1 200,000      
39   SMK Kesatrian Purwokerto 1,000,000    
40   Pagut, S.Pd SMP PIRI 2 30,000        
41   Katana Jombang 200,000      
42   nn 20,000        
43   nn 50,000        
44   Bp. Pardiman Yogyakarta 100,000      
45   nn 20,000        
46   nn 15,000        
47   nn 10,000        
48   nn 10,000        
49   nn 50,000        
50   Ibu Susilo Pliken 50,000        
51   Bp Imam Munasrip Pare kediri 100,000      
52   Ibu Zahrohtun Pare kediri 100,000      
53   nn 5,000          
54   nn 20,000        
55   nn 20,000        
56   nn 300,000      
57   Ibu Variny Mansyur Basuki Jakarta 500,000      
58   GAI Cabang Jakarta Jakarta 655,000      
59   Ibu Amanah Kediri 100,000      
60   Ibu Muharsitin Slamet Kranggan, Gurah, kediri 100,000      
61   Bp. M. Anwar Purwokerto 200,000      
62   Bp Sardiman Purwokerto 500,000      
63   Ibu Syiah Kediri 100,000      
64   nn Pare, Kediri 100,000      
65   Aira dan Krisna Kandangan, Kediri 200,000      
66   nn 100,000      
67   Bp. Asrori Sapen, Yogya 500,000      
68   nn 10,000        
69   Yayasan PIRI Lampung Lampung Selatan 150,000      
70   Bp. Sarudji Pare, Kediri 500,000      
71   Ibu Hartanti SD PIRI 200,000      
72   nn 30,000        
73   GAI Cabang Yogya 500,000      
74   hamba allah 25,000        
75   hamba allah 25,000        
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76   SD PIRI Yogyakarta 250,000      
77   nn 100,000      
78   hamba allah 1,100,000    
79   SMK PIRI Sleman Yogyakarta 500,000      
80   nn 50,000        
81   Bakri Tegowangi, Kediri 50,000        
88   nn 50,000        
89   hamba allah Jakarta 50,000        
90   Muslimat GAI Cab. Kediri Kediri 375,000      
91   Bp Kasidi SMK PIRI 1 YK 100,000      
92   Putra-putri S.A. Syurayuda 258,700      
93   Erwan Hamdani & keluarga Jakarta 50,000        
94   Guru SMA PIRI 1 Yogyakarta 40,000        
95   Hamba Allah 50,000        
96   Muslimat Blitar Blitar 400,000      
97   Ratna Ismawati Lampung 150,000      
98   Hamba Allah 20,000        
99   Hamba Allah 5,000          

100  Hamba Allah SMP PIRI 2 20,000        
101  Hamba Allah 10,000        
102  Anake Purbalingga 50,000        
103  Hamba Allah 150,000      
104  Bp. Jumanto SMK PIRI 1 YK 400,000      
105  Hamba Allah 100,000      
106  Hamba Allah 5,000          
107  Hamba Allah SMP PIRI 2 20,000        
108  Bp. Djumarno Kepung 70,000        
109  Hamba Allah 50,000        
110  GAI Cab. Purbalingga Purbalingga 330,000      
111  Hamba Allah 5,000          
112  Hamba allah Purbalingga 20,000        
113  Biyunge Purbalingga Purbalingga 120,000      
114  Aziz Nur Akhmad Purbalingga 50,000        
115  Hamba Allah Purbalingga 25,000        
116  Hamba Allah 10,000        
117  Hamba Allah 50,000        
118  Hamba Allah 20,000        
119  Hamba Allah 100,000      
120  Hamba Allah 10,000        
121  Hamba Allah 100,000      
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122  Hamba Allah 10,000        
123  Hamba Allah 10,000        
124  Hamba Allah 22,000        
125  Hamba Allah 100,000      
126  Hamba Allah 50,000        
127  Mirza Lampung 50,000        
128  Hamba Allah 100,000      
129  Hamba Allah 20,000        
130  GAI Cab. Banyumas Banyumas 500,000      
131  Muslimat GAI Cab. Yogya Yogyakarta 200,000      
132  Ahmad Hamam Arafi Gurah, Kediri 100,000      
133  Mujiyo Kediri 50,000        
134  GAI Cabang Kediri Kediri 500,000      
135  H. Mat Susin Pare, Kediri 1,000,000    
136  Keluarga H. Kutaji Pare, kediri 1,000,000    
137  Ibu fatimah Pare, Kediri 20,000        
138  Binti Munawaroh Jl. Slamet 25 Pare 10,000        
139  Bp. Bambang Sukoco Jl. Slamet 25 Pare 20,000        
140  Ibu Hj. Kuntadi Jl. Slamet 25 Pare 50,000        
141  Hamba Allah SMP PIRI 2 20,000        
142  Yani Yogyakarta 67,300        
143  Wagiyem Yogyakarta 30,000        
144  SMK PIRI 3 Yogyakarta 600,000      
145  Hamba Allah Kantor PIRI Jogja 50,000        
146  Bp. Iwan Yusuf Yogyakarta 3,000,000    

Jumlah 42,000,000  

NO. URAIAN JUMLAH
1 GAI Cabang Kediri 200,000          
2 GAI Cabang Banyumas 1,000,000       
3 Bp Mustamin, GAI Madiun 1,500,000       
4 Bp Mulyono, GAI Yogyakarta 50,000            
5 Bp Marsetyo Raharjo, GAI Yogyakarta 50,000            
6 Ibu Sunaryatni, GAI Yogyakarta 50,000            
7 Bp Iwan Yusuf B.L., GAI Yogyakarta 100,000          

Jumlah 2,950,000    

DONATUR FATHI ISLAM EDISI 002 - 2014

BTN Syari'ah Yogyakarta a/n LAZIS PIRI No. Rek. 7043300040
SALURAN INFAQ SEDEKAH FATHI ISLAM
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KOLOMKOLOMKOLOMKOLOMKOLOM

Sang Ustad
Alkisah, suatu hari di sebuah sudut

kota Jakarta, air makin naik dan makin
naik saja, akibat hujan deras yang tak
henti mengguyur bumi. Maka tergenang-
lah gedung-gedung, rumah-rumah, juga
sebuah mushola kecil, yang dihuni oleh
seorang Ustad.

Tapi sang Ustad tak juga beranjak dari
kediamannya, sebab ia amat percaya
bahwa Tuhan Yang Maha Penolong bakal
menolongnya dalam air bah, yang makin
naik dan makin naik terus itu.

Lewatlah satu perahu pengungsi, lalu
orang pun teriak: “Mari Ustad, ikutlah,
naik perahu ke tempat aman”.

Dijawab oleh sang Ustad, “Jamaah,
Alhamdulillah. Jangan pikirkan aku, sebab
aku berada di rumah Allah, dan pastilah
Allah menolongku”.

Maka berlalulah itu perahu. Air naik
terus, dan sang Ustad pun terpaksa naik
di atap mushola.

Sesaat, terdengarlah lagi satu teriakan,
“Ustad, ustad”, dari perahu lain yang
lewat membawa pengungsi. Sang Ustad
diminta ikut, tapi ia menolak lagi, karena
ia percaya Allah pasti menolongnya.

Tapi air juga naik terus, merayap
menggenangi atap mushola. Sang Ustad
terpaksa menaiki menara, dan duduk
dipuncaknya. Kali ketiganya ada perahu
lewat membawa pengungsi. “Mari Ustad,
ikutlah kami”, teriak orang dalam perahu.

Lagi-lagi, sang Ustad menolaknya,
“Alhamdulillah, Jamaah. Jangan pikirkan
aku, Allah pasti menolongku...”

Demikianlah, sang air terus menanjak
naik, sampai akhirnya sang Ustad teng-
gelam dan menemui ajalnya.

Di akhirat, Sang Ustad bergegas men-
cari Allah. Setelah berjumpa, ia langsung
mengeluh, “Ya Allah, ada banjir bandang
sampai saya tenggelam. Mengapa Eng-
kau, Yang Maha Penolong, tak juga
datang menolongku?”

Jawab Allah, “Bukankah Aku sudah
mendatangimu sampai tiga kali, tapi
mengapa pula engkau selalu menolak
untuk ikut mengungsi?”

***
Jika mushola dalam kisah di atas kita

ibaratkan sebagai Gerakan kita, yang da-
lam keyakinan sebagian besar kita hadir
atas perkenanNya, maka sang Ustad itu
mungkin adalah kita sendiri.

Seringkali kita menjadi sang Ustad,
yang bersikap konyol saat menghadapi air
bah persoalan. Sikap konyol, yang hanya
bisa lahir dari kesalahkaprahan kita di
dalam memaknai uluran tangan Tuhan
bagi proses penyelesaian dari setiap
persoalan yang kita hadapi.

Sungguh, perahu telah banyak yang
berlalu. Dan, banyak orang sudah berte-
riak hingga serak. Maka, jika kita masih
saja bersikeras dalam kejumudan,
stagnasi, dan bersetia dalam penantian
yang konyol, saksikanlah tenggelamnya
mushola kita. Lalu, bersiaplah mati di
puncak menaranya![bas]




